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FORMULASI PATCH ANTIPIRETIK YANG MENGANDUN G EKSTR AK
COCOR BEBEK (Kulanchoe pinsta)
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Jurus armasi Poltekkes Kemenkes Makassar
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ABSTRAK

Qemam merupakan salah satu masalah yang sering dijumpai pada anak. Pengobatan
demam pada anak menimbulkan kerepotan karena tidak semua pasien anak suka minum obat,
sehingga dibutubkan penggunaan obat yang lebih praktis. Aplikasi dengan cara transdermal yaitu
sediaan patch merupakan salah satu cara yang terbaik. Di masyarakat, penanganan demam pada
anak secara tradisional dilakukan dengan menggunakan tanaman cocor bebek (Kalonchoe pinnata).
Tanaman ini ditempel di dahi anak yang demam Sccara empiris tanaman ini sering digunakan untuk
mengobati bisul, menurunkan demam, peluruh dahak, radang amandel, dan pengobatan luka bakar.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sediaan patch antipretik yang mengandung
ckstrak tanaman cocor bebek. Tanaman cocor bebek terlebih dahulu diekstraksi menggunakan
metode maserasi untuk menghasilkan ekstrak. Formulasi parch dibuat dengan 3 konsentrasi basis
Na CMC vang berbeda. Fkstrak kermdian ditambahkan ke dalam basis patch. Ketiga formmula diuji
karakteristiknya meliputi uji organoleptis, keseragaman bobot, uji ketebalan, persentase kehilangan
air, uji pH dan uji daya tahan lipat. Hasil pengujian diperoleh dimana ketiga forrmula memiliki
organoleptis warna yang sama yaitu hijau, F1 tidak homogen, sedangkan F2 dan F3 homogen. Pada
uji keseragaman bobot, ketiga formula mem;ﬁ syarat keseragaman bobot. Pada uji ketebalan, F3
lebih tebal dibandingkan dari F2 dan F1. emiliki kadar air yang lebih besar dibandingkan
dengan F2 dan F1. Pada uji pH, ketiga formula memiliki pH 6 dan memiliki kemampuan bertahan
meski telah dilipat =300 kali. Formula 2 (F2) memiliki kestabilan fisik yang lebih baik disbanding

dari F1 dan F3.

Kata Kumci : Cocor bebek, patch, antipiretik

PEND. UAN

mam merupakan salah satu keadaan keschatan yang terganggu dimana sering dijumpai
pada anak. Demam adalah keadaan teroperatur tubuh berada di atas temperature batas normal, yaitu
temperatur tubuh di atas 38 °C. (Tortora,1990). Keadaan demam pada anak yang sering terjadi dan
muncul tiba-tiba membuat dimana seorang ibu harus selalu menyiapkan penanganan demam di
rumah misalnya mempersiapkan obat penurun deman (antipiretik) di kotak obat.

Pengobatan demam pada anak biasanya menghadapi kesulitan tersendiri dimana karena
tidak semua pasien anak dapat dan suka minum obat, schingga diperlukan penggunaan obat yang
lebih praktis. Pengunaan obat menggunakan jalur transdermal merupakan salah satu aplikasi yang
efektif dan praktis. Salah satu penggunaan jalur transdermal adalah penggunaan sediaan patch.
Menyesuaikan dengan kondisi anak, maka para orang tua kebanyakan lebih memilih menggunakan
sediaan pacth untuk mengobati demmam dengan alasan kepraktisan, kenyamanan dan kemudahan
pada penggunaarmya pada anak. Berkembangnya pengetahuan dan teknologi, bidang F; si juga
membuat terobosan baru yaitu membuat sediaan seperti kompres pada dahi namun lebﬂﬁlf?saien dan
efektif. Hal ini dapat dilihat pada sediaan Bye-Bye Fever®, dimana sediaan ini diletakkan di dahi.

Di masyarakat, penanganan demam pada anak secara tradisional dilakukan dengan
menggunakan tanaman cocor bebek (Kalonchoe pinnata). Tanaman ini ditempel di dahi anak yang
demam Seeara empiris tanaman ini sering digunakan untuk mengobati bisul, meprunkan demam,
peluruh dahak, radang amandel, dan pengobatan luka bakar. Tanaman cucorbebdﬂerupakam salah
satu tanaman yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai analgetic dan natipiretik dalam
pengobatan secara turun temurun untuk mengobati demam, sakit kepala, radang sendi, reumatik dan
berdasarkan“hasil penclitian yang dilakukan tahun 2012 oleh Afzal et al, menyatakan bahwa
pengobatan tradisional menggunakan daun cocor bebeK™i ne gara-ne gara Asia termasuk Indonesia,



memiliki efek analgetic yang disebabkan oleh kandungan senyawa steroid dan flavonoid yang
terkadung di dalam daun cocor bebek tersebut (A fzal (2012), Tankg-2012), Safitri (2013)).

Menurut penelitian Wijayanti (2009) menunjukkan bahwa'pada dosis 4,5 ml’kg BB tikus,
filtrat daun cocor bghek memiliki efek antipretik. Heni Purwitasari (2016) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa*ckstrak daun cocor bebek 50 mg dan ckstrak daun tembelekan 720 mg
merupakan kombinasi dosis yang paling efektif sebagai antipiretik. Selain itu telah diteliti efek
analegetik dari tanaman cocor beber dalam peneliian Arrany Rahmaning Safitri (2013)
menunjukkan bahwa dosis analgetic yang optimal dari infusa daun cocor bebek yang.dapat
menurunkan jumlah geliat lebih banyak dari mencit dibandingkan dengankelompok control*positif
dan perlakuan lainnya dengan proteksi sebesar 76,32%. Efek analgetik dari ekstrak etanol cocor

ézbek terhadap mencit juga telah diteliti Lara Amiyati (2015). Penelitian ini menunjukkan bahwa
sis efektif dalam menghambat jumlah geliat mencit adalah dosis 100 mgkgBB (p<0,05).

Beberapa efek farmakologi di atas dikarenakan adanya kandungan kimia yang tetkandung
dalam tanaman cocor bebek yaitu diantaranya alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tamnin,
triterpenoid, glikosida, karbohidrat, steroid dan asam amino (Matthew et al., 2013b).

Melihat efek farmakologi dari tanaman cocor bebek di atas, maka akan dibuat sebuah
sediaan patch yang mengandung ekstrak cocor bebek wuntuk pengobatan demam. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat patch yang mengandung ckstrak tanaman cocor bebek dan
menentukan mutu fisik sediaan patch yang mengandung ckstrak tanaman cocor bebek dengan
variasi konsentrasi basis natrium CMC

ETODE
enis Dan Lokasi Penelitian
Tenis penelitian ini adalah penclitian eksperimental laboratorium dengan memformulasikan
ckstrak cocor bebek dalam bentuk sediaan pacts.“Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
September 2019 — Desember 2020 di Laboratorium Teknologi Farmasi Poltekkes Kemenkes
Makassar.

Populasi dan Sampel
Sampel yang digunakan adalah tanaman cocor bebek yang diperoleh dari kota Makassar

@iat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pengaduk, cawan porselin,
gelas ukur 100 ml, kompor gas, sendok tanduk, timbangan analitik, erlenmeygr, cawan petri, beaker
gelas, kaca arloji, pipet tetes, pH meter, aluminium foil, Pengaris. Sedangkatfoahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tanaman cocor bebek, SCMC (Sodium Carbosimetilcelulosa), Gliserin,
Propilen glikol Aquadest, Etanol 70%, Etanol 96%.

Prosedur Kerja
1. Pembuatan Simplisia Cocor Bebek
Tanaman cocgr bebek dicuei sampai bersih, kemudian dibuat dalam potongan keeil.
Potongan-potongan inf"*Remudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga kering.
2. Pembuatan Ekstrak Cocor Behek
Simplisia cocor bebekickstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol
96% de cara merendam simplisia cocor bebek dengan pelarut etanol di dalam wadah
maserasi. Terendaman dilakukan selama 3 x 24 jam sambil diaduk-aduk. Setelah 3 x 24 jam,
hasil ekstraksi diserkai. Residu kemudian direndam kembali berulang-ulang hingga pelarut
tidak berwarna lagi.
Hasil perendaman dipekatkan dengan cara di rotavapor hingga diperoleh ekstrak pekat.
3. Pembuatan Formulasi Pacti
a. Rancangan Formula paahﬂiap 20 gram formula mengandung



Tabel 3.1 : Rancangan formula pacth

Bahan Bobot (gram)
F1 F2

Fkstrak Cocor bebek 1 (h 1
Sodium Carboksimetil Celulosa 03 b 0.5
Gliserin 0,12 0,12 0,12
Propilenglikol 0,04 0,04 0,04
Aquadest 10 10 10
Etanol 70% 8.54 8.44 8.34

b. Pembuatan formulasi pacth
SCMC (Sodium Carboxymeti C’efmfasa)Qitimbang kemudian dilarutkan dalam
10 gram aquadest, lalu diaduk hingga homogen. Setelah terbentuk konsistensi gel dan
homogen, ditambahkan propilenglikol dan gliserin, kemudian dihomogenkan Dalam
wadah terpisah ekstrak cocor beber dilarutkan dalam sejumlah etanol 70% (jumlah dalam
formula), hingga ekstrak larut sempurna. Larutan ekstrak kemudian dimasukkan ke dalam
basis patch dan dihomogenkan Tahap selanjutnya bahan semua vang sudah homogen
dituangkan ke cetakan sebanyak 20 gram, lalu diangin-anginkan pada suhu ruangan selama
beberap, 1 sampai kering, Setelah kering maka formulasi pacth dapat dipisahkan dari
cetakan, Remudian dilapisi dengan backing membran tegaderem sehingga menjadi pacth,
kemudian disimpan dalam wadah kedap udara selama kurang lebih 7 hari kemudian
sediaan patch dievaluasi.
4 alnasi sediaan pacth
. Uji Organoleptis
Uji organoleptis meliputi pengamatan bau, bobot, warna dan bentuk, dari patch yang
telah dibuat (R. Yogananda & Bulugondla, 2012)
b. Keseragaman bobot
Keseragaman bobot dilﬁtmﬂengan cara menimbang 10 buahpatch yang diambil secara
random dari setiap seri, kemudian dihitung bobot rata-ratanya.
¢. Uji Ketebalan
Setiap paich diukur ketebalan sisinya menggunakan mengginakan mistar atau
mikrometer sekrup. Pengukuran ini dilakukan sebanyak tiga kali.
d. Persentase Kehilangan Air
Kehilangan air pada sediaanpat ok ditentukan dengan cara menimbang awal pat oz setelah
dibuat sebagai bobot awal, kemudian sediaan disimpan pada suhu ruangan selama 7 hari.
Selama penyimpanan, sediaan ditimbang setiap hari hingga hari ke 7 (sebagai data).
Setelah disimpan, pada hari ke 7, kemudian ditimbang sebagai bobot akhir. Persentase
kehilangan air dapaf®¥dihitung dengan menggunakan rumus:

p ruse Kehil _ bobot awal — bobot akhir 100%
ersentase Kehilangan = bobot akhir x il

e. UjipH
Diambil patch secara random, kemudian didispersikagydalam sejumlah aquadest, diaduk
hingga homogen. Setelah homogen, pH diukur dengahenggunakan kertas pH universal
(R Y ogananda & Bulugondla, 2012).

ft U ya tahan lipatan (Foiding Endurance)
Pengujian dilakukan dengan cara melipat patch secara berulang-ulang hingga maksimal
300 kali pada tempat yang sama atau pada pgsisi lipatan yang sama Jika tidak
memberikan hasil patah, maka sediaan mempunyaﬁilai daya tahan lipatan (R. Yogananda
& Bulugondla, 2012).

HASIL
1. Rendamen Ekstrak
Dari hasil penelitian diperoleh rendamen ekstrak sebagai berikut
Tabel 4.1. Rendamen Fkstrak Ftanol Cocor Bebek
Berat simplisia Kering (g) Berat Ekstrak (g) Rendamen Ekstrak
Daun (%)




3.

| 135.66 [ 36.7 27.05 ]

Sumber : Data Primer 2020

Uji Organoleptis

Tabel 4.2. Uji Organoleptis Setﬁaln Patch

Uji Org i 7] 73

‘Warna Hijau Muda Hijau Muda Hijau Muda
Bau Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Bentuk Gel transparan Gel transparan Gel transparan
Homo genitas Tidak Homogen Homogen Homogen

Sumber : Data Primer 2020

Uji Evaluasi Fisik

Tabel 4.3. Uji Evaluasi Fisik Sediaan Patch

Pengujian F1 F2 F3

Keseragaman Bobot (g) 5.56 6.26 6.60
Ketebalan (cm) 0.10 017 0.23
Presentasi Kehilangan Air 8.07 5.94 273
pH 6 6 6
Daya tahan lipatan <300 =300 =300

Surber : Data Primer 2020

Formula Sediaan Paich



PEMBAHASAN

Tanaman cocor bebek telah dikenal di masyarakat dan telah“Secara twun termurun
digunakan scbagai obat. Salah satunya adalah penurun demam terutama bagi anak balita
Penggunaamya pun sederhana, dimana daun cocor bebek ditumbuk, kemudian ditempelkan di dahi.
Tanaman inignemberikan efek sensasi dingin di kepala, schingra memberikan kesejukan bagi
pasien. Hal “mi didukung oleh beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa tanaman ini
mengandung senyawa yang mempunyai efek analgetic dan antipiretik. Efek dingin juga dihasilkan
oleh kandungan air di helaian daun cocor bebek.

Uniuk mendapatkan zat aktif vang terkandung, dilakukan dengan cara mengekstraksi
tanaman tersebut. Metode yang dipilih adalah metode maserasi. Dimana metode ini merupakan
metode dingin, dimana tidak menggunakan pemanasan sehingga kestabilan zat aktif tetap terjaga.

omponen utama pada sediaan patch adalah polimer. Polimer mengontrol laju pelepasan
obat dari reservoir obat di patch transdermal (Arunachalam et al., 2010). Salah satu polimer yang
digunakan adalah natrium CMC. Na CMC ini mudah terdispersi dalam air dingin maupun air panas.

Propilenglikol meningkatkan pergerakan molekul air di dalam matriks. Menurut pada
derajat kelarutan airnya, dimana semakin banyak plasticizer yang larut dalam air (propylene glycol)
akan membuat saluran yang memungkinkan penetrasi yang lebih cepat dari media disolusi ke
matriks polimer, juga plasticizer dengan berat molekul lebih rendah (propilen glikol) lebih banyak
molekul per satuan berat dibandingkan dengan plasticizer dengan berat molekul tinggi. Ini molekul
dapat lebih mudah menembus antara rantai polimer dari zat pembentuk film dan dapat berinteraksi
dengan gugus fungsi tertentu dari polimer (Nawal, 2001)

Dari uji organoleptis diperoleh data bahwa ketiga formula memiliki warna yang sama yaitu
hijau, yang merupakan warna dari ekstrak Bau dan bentuk juga sama yaitu berbau ckstrak dan
berbentuk gel transparan. Formula 1 memiliki penampakan yang tidak homogen, sedangkan formmla
I dan dan I, homogen. Ketidakhomogen ini, disebabkan karena proses pengadukan yang tidak
sempurna, karena natrium cme sewaktu didispersikan dalamair, membentuk gelembung-gelembung
udara,

Dari pengujian bobot dan ketebalan, diperoleh data dimana terjadi peningkatan bobot dan
ketebalan sesuai dengan penambahan konsentrasi polimer natrium CMC. Semakin banyak
konsentrasi natrium CMC, maka konsistensi dari patch akan semakin kental, sehingga membuat
sediaan makin berat dan tebal. (Sandi, 2012: 14-15). Dari pengujian bobot dan ketebalan diperoleh
juga databahwa kedua pengukuran ini berada dalam rentang nilai yang seragam Keseragaman nilai
bobot dan ketebalan menunjukkan pula distribusi zat aktif vang seragampula. Hal ini didukung pula
karena pada proses pembuatan patch, zat aktif didispersikan terlebih dahulu dalam pelarut etanol.

Salah satu factor yang perlu ditinjau juga dalam pembuatan sediaan patch adalah factor
ketebalan patch. Semakin ringan patch, maka akan semakin nyaman digunakan oleh pengguna
khususnya anak-anak karena jika ringan, maka si pengguna serasa tidak menggunakan apa-apa.



Ringan atau beratnya sebuah patch tergantung dari ketebalan patch, dan ketebalan patch meningkat
berbanding lurus dengan peningkatan berat matriks, dalam hal ini penambahan bahan natrium CMC.
Peningkatanberat ini disebabkankarena mengembangnya struktur ikatan rantai polimer dari natrium
CMC vang diakibatkan oleh tertahan dan terjebaknya pembawa air dalam rongga polimer tersebut
(Rowe et al., 2009).. Makin banyak natrium CMC, mak: yak pula air yang teretensi, schingga
makin mengembang dan makin berat. (Kurniawati, 2016)“5ediaan matriks patch yang terlalu tebal
akan mempersulit lepasnya zat aktif dari patch (Arifin et al., 2019). Hal ini terlihat dari peningkatan
bobot secara berurutan pada formula 1,2 dan 3.

Pengukuran pH dilakukan dengan tujuan menentukan pH dari sediaan apakah sesuai
dengan pH tempat bekerjanya sediaan Sedapat mungkin, pH sebuah sediaan harus sama dengan pH
kompartemen dari tempat kerja. Hal ini disebabkan agar sediaan tersebut tidak menimbulkan e fek
iritasi pada tempat kerja, serta yang paling penting, agar zataktiftersebut dapat terjaga kestabilannya
dan dapat bekerja dengan baik di side effect tersebut, karena pH merupakan salah satu factor yang
dapat mempengaruhi sifat dari suatu molekul obat (Harrold, 2018). Dari hasil penelitian, diperoleh
pH sediaan patch untuk semua formula yaitu 6. Hal ini telah sesuai dengan pH kulit yaitu 6-7 sebagai
side effectiya, sehingga tidak akan menghasilkan efek iritasi.

Pengukuran kadar air tertinggi secara berturut-turut dari tertinggi ke rendah yaitu formula
F3, F2 dan F1. Tingginya kadar air pada formula F3, karena pada formula ini mengandung natrium
CMC dengan konsentrasi yang paling tinggi dibanding F2 dnF1. Seperti dijelaskan pada paragraph
sebelumnya bahwa makin banyak natrium CMC maka makin banyak kadar air yang akan tertahan
dalam matriks polimernya. Hal ini juga juga didukung oleh sifat natrium CMC yang bersifat polimer
golongan anionic vang memiliki kemampuan menarik air (R. Yogananda dan Rakesh, 2012).

Kadar air juga mengacu kepada factor kelembaban sediaan. Kelembaban suatu sediaan
akan dapat mempengaruhi kestabilan sebuah sediaan farmasi (Kumar et al., 2013). Makin tinggi
kadar air, maka makin lembab sediaan tersebut. Kelembaban pada suatu sediaan patch yang terlalu
rendah dapat menyebabkan patch tersebut mudah rusak dan patah karena rapuh. Sedangkan jika
kelembaban sediaan terlalu tinggi maka akan berpengaruh pada penyimpanan yang mudah rusak
akibat h ditumbuhi oleh bakteri dan jamur, (Mukherjee et al., 2005).dimana hal ini disebabkan
karena ait"merupakan media pertumbuhan yang baik bagi bakteri dan jamur.

Pengujian selanjutnya adalah daya tahan lipatan pada sedigan dimana sediaan dilipat
berulang-ulang kali sebanyak minimal 100 kali hingga maksimal 300%ali pada tempat yang sama.
Jumlah pelipatan menunjukkan nilai ketahanan matriks terhadap pelipatan sampai patah (Pudyastuti
etal., 2014). Sediaan patch memenuhi kategori baik jika mempunyai nilai ketahanan lipat lebih dari

00 kali (Jhawat et al., 2013). Pada penelitian ini menunjukkan hasil dimana tidak terdapat
erusakan hingga pelipatan ke 300. Adanya tambahan gliserin sebagai plasticizer berinteraksi
dengan polimer meningkatkan fleksibilitas secara molecular dari polimer (Stukalin, 2010) dengan
ara gliserin membentuk lapisan elastis polimer sehingga tidak mudah sobek (Wardana, 2003).
Qemakin elastis suatu polimer, maka akan semakin tahan terhadap lipatan.

Qesmvipuran
Dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan yaitu :
1. FEkstrak tanaman cocor bebek dapat dibuat dalam bentuk pezch
2. Formula IT menghasilkan mutu fisik sediaan patch yang paling baik dibanding formula I dan
Formula IIL

SARAN
Setelah melakukan formmlasi dan menguji kestabilan fisik formulanya, diharapkan
selanjutnya untuk diadakan wji e fektivitas secara 51 vitro.
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